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Abstract. This study aimsto explain the influence of taxpayer awareness, under standing of
taxpayers and tax sanctions on individual taxpayer compliance is the aim of this research.
Determination of the sample using incidental sampling method. The population in this
study were all individual taxpayers registered at the Padang Satu Pratama Tax Office and
the sample used in this study was 100 respondents. The data analysis technique in this
study was multiple linear regression analysis with the SPSS program. The results of this
study can be concluded that taxpayer awareness, understanding of taxpayers and tax
sanctions have a positive effect on taxpayer compliance.

Keywords: awareness of taxpayers, understanding of taxpayers, tax sanctions and
taxpayer compliance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh kesadaran wajib pgak,
pemahaman wajib pajak dan sanks pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
merupakan tujuan dari penelitian ini. Penentuan sampel menggunakan metode insidental
sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang
terdaftar pada Kantor Pelayanan Pgjak Pratama Padang Satu dan sampel yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden. Teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linear berganda dengan program SPSS. Hasil dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak, pemahaman wajib pagjak dan sanksi pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata kunci: kesadaran wajib pajak, pemahaman wgjib pgak, sanks pajak dan kepatuhan
wajib pajak

PENDAHULUAN

Dinegara Indonesia pajak suatu hal yang sangat penting untuk menunjang anggaran
penerimaan negara. Pembayaran pajak merupakan wujud serta peran masyarakat dalam
mensukseskan pembangunan nasional. Pembayaran ini bertujuan untuk meningkatkan
kesgahteraan kehidupan masyarakat melalui penambahan dan peningkatan kualitas
layanan publik. Oleh karena itu jika pembayaran pajak tidak bisa maksimal maka bisa

dibayangkan bahwa nantinya program-program yang sudah dirancang oleh pemerintah
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akan mengalami kendala maupun kegagalan hanya karena dalam hal keuangan. Dalam
rangka meningkatkan penerimaan negara melaui sektor pajak, pemerintah telah
melakukan segala cara untuk mengoptimalkan penerimaan sektor pgjak. Salah satunya
adalah dengan melalui peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi maupun wajib
pajak badan.

Hal yang terpenting dalam pemungutan paj ak adal ah kesadaran masyarakat membayar
paak. Masyarakat sering merasa bahwa ketika mereka membayar pajak mereka tidak
merasakan efek dari hasil pembayaran pgak. Padaha manfaat yang dirasakan adalah
tersedianyafasilitas publik. Karena ketidaktahuan inilah yang menyebabkan banyak sekali
wajib pajak yang tidak patuh dalam membayar pajak. Ketidakpatuhan membayar pajak
menjadi permasalahan utama yang dihadapi Direktorat Jenderal Pgjak. Permasalahan
ketidakpatuhan wajib pgak masih menjadi masalah yang terus dihadapi pemerintah
Indonesia. Dalam hal kepatuhan pajak negara Indonesia jauh lebih rendah dibanding
dengan negara-negara tetangga (Janitra, 2019).

LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS

Kesadaran adalah keadaan mengetahui, sedangkan perpgjakan adalah masalah
paak, jadi kesadaran pajak adalah keadaan mengetahui atau memahami tentang pajak
(Solekhah & Supriono, 2018) Kesadaran pajak adalah kesediaan untuk memenunhi
kewgjiban dan memberikan kontribus kepada negara yang mendukung pembangunan
negara. Kesadaran wajib pgjak berkonsekuensi logis, yaitu kesediaan wajib pajak untuk
menyumbangkan dana bagi pelaksaan fungsi pajak dengan membayar pajak tepat waktu
dan sesuai jumlah.

Menurut (As’ari, 2018) Pemahaman wajib pagjak adalah cara wajib pgak dalam
memahami peraturan perpgjakan yang telah ada. Wgjib pajak yang tidak memahami
peraturan perpajakan secara jelas cenderung akan menjadi wajib pajak yang tidak taat.

Sanks pgjak adalah jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti atau dipatuhi. Atau dengan kata lain sanks
perpajakan bersifat jeraagar wajib pajak tidak melanggar normaperpajakan (Putra, 2020).
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Kepatuhan wajib pgak adalah sikap wagib pajak dalam memenuhi kewajiban
pajaknya, karena wajib membayar pajak tepat waktu dan melaporkan pajak tepat waktu
juga (Hidayat & Gunawan, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh (Solekhah & Supriono, 2018) dan (Ni Komang Ayu
Juliantari, | Made Sudiartana, 2021) menemukan bahwa kesadaran wajib pgak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menunjukkan
bahwa peran masyarakat dalam pembangunan nasional harus terus ditingkatkan, salah satu
caranya yaitu dengan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya membayar
paak waaupun masyarakat tidak dapat merasakan secara langsung manfaat dari
pembayaran pajak yang sudah dibayarkan.

Kesimpulan dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesadaran
wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, dimana dengan adanya
kesadaran masyarakat dalam membayar pagjak akan membuat kepatuhan wajib paak
semakin meningkat.

H1: Kesadaran Wajib Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Sentya N. Arum Sasmita) dan
(As’ari, 2018) variabel yang diteliti menunjukkan hasil bahwa pemahaman wajib pajak
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Karena Semakin
tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan,
maka semakin kecil kemungkinan wajib pajak untuk melanggar peraturan tersebut
sehingga meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak.

Kesimpulannya dilihat dari beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa pemahaman wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Semakin baik pemahaman wajib pajaknyamaka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajaknya.

H2 : Pemahaman Wajib Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib
Paj ak

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Putra, 2020), (Efriyenty, 2019) dan
(RanggaBawono et a., 2020) tentang sanksi pgak menunjukkan hasil bahwa sanksi pajak
mempunyai pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Hasil ini mengindikasikan bahwa
Saks pajak yang berat akan membuat wajib pgjak cenderung akan berfikir ulang untuk
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tidak mematuhi kewagjiban perpgjakannya. Tetapi jika sanksi pajak yang diberikan
tergolong ringan maka kecenderungan untuk mengabaikan kewgjiban perpanjakannya
akan besar.

Kesimpulannya dilihat dari beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dimana dengan
adanya sanksi pgjak yang tegas maka akan membuat kepatuhan wajib pajak bisa berjalan
dengan baik.

H3: Sanks Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

METODELOGI PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan survei kepada responden. Dimana penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan teori dan untuk menemukan pengetahuan baru yang sebelumnya belum
pernah diketahui.
Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini memakai data cross section. Sejenis
data ini merupakan sesuatu penelitian yang dicoba yang mana data yang dikumpulkan
hanya sekali.

Datayang di gunakan dalam penelitian ini merupakan dataprimer. Dataprimer yaitu
datayang di dapatkan secaralangsung pada objek yang akan di teliti dengan memakai data
pengukuran perlengkapan pengambilan informasi secara langsung selaku sumber
informasi dalam datayang di cari.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang terdaftar
pada KPP Pratama Padang Satu.

Teknik pengumpulan sampel yang dipakai didalam penelitian ini yaitu insidental
sampling. Didalam menetapkan banyak sampel pada pengujian ini memerlukan rumus

slovin, yaitu

N
1+Ne?
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259.757
1+259.757(0,1)2

n=99,9
n= 99,9 jenis sampel pada penelitian ini adalah 100 sampel
Keterangan :
n = besaran sampel
N = besaran populasi
e = nilai kritis (batasan ketelitian)
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini memakal instrument berupa kusioner
(angket). Kusioner adalah metode pengumpulan informasi atau data dengan metode
membagikan pernyataan ataupun pertanyaan tertulis atas responden agar di jawab
(Sugiyono, 2019).
Definisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variable yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Variable Kesadaran Wajib Pgjak (X1)
2. Variable Pemahaman Wajib Pgjak (X2)
3. Variable Sanks Pajak (X3)
4. Variabel Kepatuhan Wajib Pgjak (Y)
Teknik AnalisisData
Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif yaitu tata cara yang bekaitan dengan pengumpulan informasi
tanpa memberikan rujukan ataupun kesimpulan dan juga beriskan uraian mengenai
metode perolehan informasi semacam, media, rata-rata, standar devisi, varian serta
penyagjian informasi kedalam wujud distribusi yang diiringi oleh grafik histogram pada
setiap variabel dalam menggambarkan keterkaitan terhadap objek yang diteliti lewat data
ataupun populasi sebagaimana mestinya menurut (Ghozali, 2006).
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Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Menurut (Ghozali, 2016) uji validitas dipaka dalam mengukur sah ataupun tidak
kusioner. Setelah itu membandingkan nilai Correlated Item-Total Correlated dengan hasil
perhitungan r table. Apabila r hitung besar dari r tabel serta nilai positif, sehingga
pernyataan ataupun indikator dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari suatu variable Kuesioner dikatakan reliable atau
meyakinkan jika jawaban sseseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu.Pernyataan/pertanyaan kuesioner dapat dikatakan reliable (layak) jika
cronbach’s alpha > 0,07 dan dikatakan tidak reliable jika cronbach’s alpha < 0,07.
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

(Ghozali, 2016) menyatakan bahwa uji normalitas merupakan pengujian yang
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable penggangu atau residual
memiliki distribusi secara normal untuk menguji apakah residual terdistribusikan secara
normal yaitu dengan melakukan uji Kolmogorov-Smirnov dengan asumsi sebagai berikut:

a. Jika nila signifikans > 0,05, maka hal tersebut menunjukkan pola distribusi
normal, maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut menunjukkan
normalitas.

b. Jikanila signifikansi < 0,05, maka hal tersebut tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut tidak memenuhi
asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanyakorelas antar variable bebas.untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas
pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIFnya dengan
ketentuan sebagai berikut:

1. Jikanilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, makadapat diartikan bahwatidak terdapat

multikolinearitas pada model regresi penelitan tersebut.
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2. Jika nila tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terjadi
gangguan multikolinearitas pada model regresi penelitan tersebut.
3. Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Ghozali, 2016) Uji heterokedastisitas dipakai buat menguji apakah didalam
model regresi terselip perbandingan varians antara residual yang satu serta yang lain.
Model regresi bisa dikatakan terpenuhi apabila standarisas ada kemiripan varians
dariresidual satu pengamatan kepengamatan lainnya tidak berubah ataupun disebut
heteroskedastisitas. Dengan metode melaksanakan uji glejser, adalah apabila probabilitas
tiap-tiap variabel independen > 0,05 sehingga bisa di konklusi kan bahwa tidak terjalin
heteroskedastisitas didalam model regresi. Model regresi bisa dikatakan baik yakni yang
tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji AnalisisRegresi Linear Berganda
Uji ini dipakai dalam melangsungkan prediksi tentang semacam apa pergantian nilai
variabel terikat seandainya nilai variabel bebas dinaikkan ataupu diturunkan (Sugiyono,
2017). Didalam pengujian ini digunakan analisis regresi linear berganda, dinyatakan
berikut ini:
Y =a+[1 X1+ B2 X2+ B3 X3
Uji Hipotesis
1.Ujit
Uji ini dilakukan untuk melihat sgjauh mana satu variable independen secara
individual dalam mempengaruhi atau menjelaskan variable dependen. Hipotesis pada uji t
ini yaitu H,= tidak berpengaruh signifikan dan H;= berpengaruh signifikan. Adapun dasar
pengambiian keputusan dalam uji t, yaitu sebagai berikut:
a Hgditerimadan H; ditolak jikanilai t-hitung < t-tabel atau jikanilai signifikan
> dari 0,05.
b. Hyditolak dan H; diterimajikanilai t-hitung > t-tabel atau jika nilai signifikan
<0,05.
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2.Uji Determinans (R2)

Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R2 menggambarkan sesuatu dimensi
yang berarti dalam regresi, sebab bisa menginformasikan baik ataupun tidak model regresi
determinasi yang terestiminasi. Nilali koefisien determinasi antara nol serta satu. Nilai R2
mencerminkan seberapa besar ragam dari variabel terikat Y mampu ditunjukkan oleh
variabel bebas X. Apabila nila R2 kecil berarti mendekati keahlian variabel-variabel
independen dalam menerangkan macam variasi dependen terbatas, namun apabila R2
mendekati satu berarti variabel-variabel membagikan hampir segala informas yang

perlukan buat memprediksi macam variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Analisis Deskriptif Statistik

N | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
Kesadaran wajib | 100 18.00 30.00 | 23.1800 2.77208
pajak
Pemahaman 100 24.00 39.00 | 29.9600 2.94365
wajib pajak
Sanksi Pajak 100 24.00 40.00 | 30.7300 3.18410
Kepatuhan wajib | 100 21.00 35.00 | 26.8900 3.13628
pajak

Sumber:hasil olah data SPSS 21 tahun 2023

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel kesadaran wajib pajak menunjukkan
bahwa nilai Minimum responden sebesar 18, nilai Maksimum responden sebesar 30, nilai
rata-rata (mean) sebesar 23.18, dan nilai standar deviasi 2.772, hasil analisis statistik
deskriptif pada variabel pemahaman wajib paak menunjukkan bahwa nilai Minimum
responden sebesar 24, nilai Maksimum responden sebesar 39 , nila rata-rata (mean)
sebesar 29.96, dan nilai standar deviasi 2.943, hasil andlisis statistik deskriptif pada
variabel sanksi pgjak menunjukkan bahwa nilai Minimum responden sebesar 24, nilai
Maksimum responden sebesar 40 , nilal rata-rata (mean) sebesar 30.73, dan nilai standar
deviasi 3.184 dan hasil analisis statistik deskriptif pada variabel kepatuhan wajib pajak
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menunjukkan bahwa nilai Minimum responden sebesar 21, nilai Maksimum responden
sebesar 35, nilai rata-rata (mean) sebesar 26.89, dan nilai standar deviasi 3.136.

Uji Validitas

Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak (X1)

Variabel Item R hitung R table K eterangan

Kesadaran X1.1 0,637 0,197 valid
Wajib Pajak

(X1) X1.2 0,610 0,197 Valid
X1.3 0,663 0,197 valid
X1.4 0,630 0,197 Valid
X15 0,637 0,197 valid
X1.6 0,612 0,197 Valid

Sumber:hasil olah data SPSS 21 tahun 2023
Tabel diatas menunjukkan nilai r nitung untuk setiap pernyataan dari masing-masing
variabel lebih besar dari r tabel (0,197). Hasil dari perhitungan r tabe untuk N=100 pada
signifikan 5%. Hal ini berarti bahwa semua indikator/item pernyataan yang mengukur
variabel kesadaran wajib pajak dinyatakan Valid.
Hasil Uji Validitas Pemahaman Wajib Pajak (X2)

Variabel ltem R hitung R table Keterangan
Pemahaman | X2.1 0,675 0,197 valid
Wajib Pagjak

(Y) X2.2 0,512 0,197 Valid
X2.3 0,526 0,197 Valid
X2.4 0,451 0,197 Valid
X2.5 0,496 0,197 Valid
X2.6 0,590 0,197 Valid
X2.7 0,458 0,197 Valid
X2.8 0,447 0,197 Valid

Sumber:hasil olah data SPSS 21 tahun 2023
Tabel diatas menunjukkan nilai r nitung untuk setiap pernyataan dari masing-masing
variabel lebih besar dari r tabel (0,197). Hasil dari perhitungan r tabe untuk N=100 pada
signifikan 5%. Hal ini berarti bahwa semua indikator/item pernyataan yang mengukur
variabel Pemahaman wajib pajak dinyatakan Valid.
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Hasil Uji Validitas Sanks Pajak (X3)

Variabel Item R hitung R table Keterangan
Sanksi Pgjak | X3.1 0,620 0,197 valid
(X3)
X3.2 0,545 0,197 Valid
X3.3 0,596 0,197 Valid
X3.4 0,685 0,197 Valid
X3.5 0,627 0,197 Vvalid
X3.6 0,633 0,197 Valid
X3.7 0,486 0,197 Vvalid
X3.8 0,363 0,197 Vvalid

Sumber:hasil olah data SPSS 21tahun 2023
Tabel diatas menunjukkan nilai r nitng UNtuk setiap pernyataan dari masing-masing
variabel lebih besar dari r tae (0,197). Hasil dari perhitungan r tabe untuk N=100 pada
signifikan 5%. Hal ini berarti bahwa semua indikator/item pernyataan yang mengukur
variabel Sanksi pgjak dinyatakan Valid.
Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Variabel ltem R hitung R table Keterangan
K epatuhan Y.l 0,694 0,197 valid
Wajib Pajak
() Y.2 0,640 0,197 Valid
Y.3 0,662 0,197 Valid
Y.4 0,662 0,197 Valid
Y.5 0,628 0,197 Valid
Y.6 0,578 0,197 Valid
Y.7 0,392 0,197 Valid

Sumber:hasil olah data SPSS 21 tahun 2023
Tabel diatas menunjukkan nilai r nitung untuk setiap pernyataan dari masing-masing
variabel lebih besar dari r tabel (0,197). Hasil dari perhitungan r tabe untuk N=100 pada
signifikan 5%. Hal ini berarti bahwa semua indikator/item pernyataan yang mengukur
variabel Kepatuhan wajib pajak dinyatakan Valid.
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Uji Reabilitas
Variabel Alpha Cronbach’s Kesimpulan
Alpha
Kesadaran Wgjib pgak 0,60 0,696 Reliabel
Pemahaman Wgjib Pgjak 0,60 0.602 Reliabel
Sanksi Pajak 0,60 0,695 Reliabel
Kepatuhan Wagjib Pgjak 0,60 0,706 Reliabel

Sumber:hasil olah data SPSS 21 tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji dari setiap variabel
dinyatakan reliabel. Hasil uji teknik Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel
menghasilkan nila  lebih besar dari kriteria nila apha (>0,60) maka dapat
dismpulkan data atau butir-butir pernyataan dari setiap variabel dalam penelitian ini

dinyatakan konsisten dan reliabel.
Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

Test Statistic Sig.(2- Alpha Kesimpulan
tailed)
0,712 0,690 0,05 Terdistribusi normal

Sumber:hasil olah data SPSS 21 tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dismpulkan bahwa hasil variabel dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov test tersebut menunjukan hasil signifikansi >0,05

sehingga menunjukan pola distribusi normal, maka dapat disimpulkan bahwa model

regres tersebut menujukan normalitas.

Hasil Uji Multikolinearitas

Variabe Tolerance | Alpha | VIF Alpha Kesimpulan

Kesadaran 0,972 0,10 | 1,028 10 Tidak Terjadi
Waqjib Pajak Multikolinearitas

Pemahaman 0,950 0,10 | 1.053 10 Tidak Terjadi
Wagjib Pajak Multikolinearitas

Sanksi Pajak 0,941 0,10 | 1,063 10 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

Sumber:hasil olah data SPSS 21 tahun 2023
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Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa variabel diatas mempunyai nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

Hasil Uji Heter okedastisitas

Variabel Sig Alpha Kesimpulan

Kesadaran Wgjib 0,603 0,05 Tidak Terjadi
Pajak Heteroskedastisitas

Pemahaman Wajib 0,646 0,05 Tidak Terjadi
Pajak Heteroskedastisitas

Sanksi Pgjak 0,081 0,05 Tidak Terjadi
Heteroskedastisitas

Sumber:hasil olah data SPSS 21 tahun 2023

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel Kesadaran wajib
pajak 0,603 > 0,05, Pemahaman wajib pajak 0,646 > 0,05 dan Sanksi pgak 0,081 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Uji Linear Berganda

Unstandarized
Variabel Independen Coefficients
B Std. Error
(Constant) 2,527 4,630
Kesadaran Wgjib Pgjak 0,323 0,101
Pemahaman Wajib Pgjak 0,198 0,096
Sanksi Pajak 0,356 0,089

Sumber:hasil olah data SPSS 21 tahun 2023
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui persamaan regres linear berganda untuk
pengaruh kesadaran wajib pagjak, pemahaman wajib pgak dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak adalah sebagai berikut:
Y =2,527 + 0,323 X1 + 0,198 X2 + 0,356 X3
Dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Nila konstanta adalah 2,527, artinya jika tidak terjadi perubahan variabel kesadaran
wajib pajak, pemahaman wajib pajak dan sanks pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
adalah sebesar 2,527 satuan.
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2. Nilai koefesien regresi kesadaran wajib pajak adalah sebesar 0,323 artinya setiap
peningkatan 1 (satuan) variabel kesadaran wajib pajak, maka pemahaman wajib pajak
dan sanksi pajak akan meningkat sebesar 32,3% dengan asumsi bahwa variabel
kepatuhan wajib pajak dianggap tetap atau tidak mengalami perubahan.

3. Nila koefesien regresi pemahaman wgjib pgjak adalah sebesar 0,198, artinya setiap
peningkatan 1 (satuan) variabel kesadaran wajib pajak dan sanks pagjak, maka akan
meningkat sebesar 19,8% dengan asumsi kepatuhan wajib pajak dianggap tetap atau
tidak mengalami perubahan.

4. Nila koefesien regresi sanksi pajak adalah sebesar 0,356, artinya setiap peningkatan
1 (satuan) variabel kesadaran wajib pajak dan pemahaman wajib pajak, maka akan
meningkat sebesar 35,6% dengan asumsi kepatuhan wajib pajak dianggap tetap atau
tidak mengalami perubahan.

Hasil Uji Hipotesis

Hasil Uji t
Variabel T-hitung | T-tabe Sig Alpa | Kesimpulan

Kesadaran wajib 3,195 1,984 0,002 0,05 H1
pajak Diterima

Pemahaman 2,056 1,984 0,042 0,05 H2
wajib pajak Diterima

Sanksi pajak 3,981 1,984 0,000 0,05 H3
Diterima

Sumber:hasil olah data SPSS 21 tahun 2023

a. Dari table diatas dapat diketahui memperoleh nilai t-hitung untuk variabel
Kesadaran Wajib Pgjak sebesar 3,915 > 1,984 t-tabel maka HO ditolak dan H1
diterima, berarti terdapat pengaruh positif antara Kesadaran Wajib Pgak
terhadap K epatuhan Wajib Pgjak Orang Pribadi.

b. Untuk variabel Pemahaman Wagjib Pajak diketahui memperoleh nilai t-hitung
sebesar 2,056 > 1,984 t-tabel maka HO ditolak dan H2 diterima, berarti terdapat
pengaruh positif antara Pemahaman Wgjib Pgak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi.
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c. Dan untuk variabel Sanksi Pgjak diketahui memperoleh nilai t-hitung sebesar
3,981 > 1,984 t-tabel makaHO ditolak dan H3 diterima, berarti terdapat pengaruh
positif antara Sanksi Pgjak terhadap K epatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Hasil Uji Determinans (R2)

Mode R R Square | Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 0,505 0,255 0,232 2,74912

Sumber:hasil olah data SPSS 21 tahun 2023
Berdasarkan tabel diatas, nilai Adjusted R Square atau R sebesar 0,232 atau 23,2%
yang menunjukkan bahwa variabel Kesadaran Wajib Pgjak, Pemahaman Wajib Pgjak Dan
Sanksi Pgjak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi sebesar 23,2% dan 76,8%
lainnya yang artinya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar

penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak (X1) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (YY)

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi KPP Pratama Padang Satu. Hasl|
penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat kesadaran wajib pagak akan
berdampak pada pemahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan yang semakin baik
sehingga dapat memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Padang Satu.
Ha ini dikarenakan kesadaran wajib pgjak yaitu memasukkan dan melaporkan pada
waktunya informasi yang diperlukan, mengisi secara benar jumlah pajak yang terutang,
dan membayar pajak padawaktunya tanpatindakan pemaksaan. Sehingga akan berdampak
positif terhadap kesadaran wajib pajak.

Menurut (Solekhah & Supriono, 2018) kesadaran wajib pgjak merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak dapat
dilihat dari kesungguhan dan keinginan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak yang baik akan membantu meningkatkan
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kepatuhan wajib pgjak baik mendaftarkan diri, melaporkan dan membayar paaknya tepat
waktu ke KPP Pratama Padang Satu.

Hasil pendlitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan (Ni Komang Ayu
Juliantari, | Made Sudiartana, 2021), (Wahyuni, 2018) dan (Solekhah & Supriono, 2018)
yang menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif padatingkat kepatuhan
wajib pgjak dan menunjukkan bahwa wajib pajak yang memiliki kesadaran perpajakan
yang baik akan cendrung untuk patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Hasil penelitian tersebut juga dapat diinterpretasikan bahwa kesadaran wajib pajak di
KPP Pratama Padang Satu kota Padang tahun 2022. Semakin tinggi tingkat kesadaran
wajib pgak maka wajib pgak semakin antusias dalam membayar pgjak. Salah satu hal
yang dapat menunjukkan bahwa wajib pajak dikatakan sadar adalah dengan membayar
pajak tepat waktu. Kesadaran wajib pajak merupakan faktor penting dalam penerimaan
pajak karena semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka semakin besar pula
jumlah pajak yang diterima pemerintah.

Pengaruh Pemahaman Wajib Pajak (X2) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Hasil uji regersi menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak memiliki pengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pgak orang pribadi di KPP Pratama Padang Satu.
Artinya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh variabel pemahaman wgjib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pgjak di KPP
Pratama Padang Satu. Hal ini karena Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman
wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, maka semakin kecil kemungkinan wajib pajak
untuk melanggar peraturan tersebut sehingga meningkatkan tingkat kepatuhan wajib paj ak.

Menurut (As’ari, 2018) pemahaman wajib pajak adalah cara wajib pajak dalam
memahami peraturan perpajakan yang telah ada. Wgjib pajak yang tidak memahami
peraturan perpajakn secara jelas cendrung akan menjadi wajib pajak yang tidak taat. Jelas
bahwa semakin paham wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, maka semakin paham
pulawajib pajak terhadap sanksi yang akan diterimabila melalaikan kewajiban perpajakan
mereka.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan (As’ari, 2018)
dan (Sentya N. Arum Sasmita) yang menyatakan bahwa pemahaman wajib pajak
berpengaruh positif pada tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal ini disebabkan oleh seberapa
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besar wajib pajak yang paham tentang ketentuan perpajakannya. Semakin besar tingkat
pemahaman perpajakan maka semakin besar juga kepatuhan wajib pajak tersebut.

Hasil penelitian ini juga dapat diinterpretasikan pada pemahaman wajib pajak di
KPP Pratama Padang Satu kota Padang tahun 2022. Semakin tinggi pemahaman wajib
pajak makan semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya dalam membayar pagjak karena
mereka paham mengenai arti dan manfaat pajak. Tanpa adanya pemahaman tentang pajak
dan manfaatnya tidak mungkin orang secaraikhlas mambayar pajak. Karena kekhawatiran
masyarakat dalam membayar pagak disebabkan maraknya kasus yang sering terjadi
khususnya dibidang perpgjakan. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kepatuhannya,
karena wajib pajak tidak ingin pajak yang telah dibayarkan disalahgunakan oleh aparat
pajak itu sendiri. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan melakukan sosialisas tentang
pentingnya membayar pajak, meningkatkan pelayanan dan melakukan kegiatan agar
pemahaman wajib pajak dapat meningkat.

Pengaruh Sanks Pajak (X3) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Hasil uji regerss menunjukkan bahwa sanksi pajak memiliki pengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Padang Satu. Sanksi pajak
merupakan aat pencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpagjakan. Sanksi
paj ak merupakan sarana sebagai pengendalian sosial agar wajib pajak tidak melakukan hal -
hal yang menyimpang dari peraturan yang telah ditetapkan. Sanksi pajak yang ditetapkan
secara tegas oleh KPP Pratama Padang Satu kepada wajib paak akan mampu
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Sehingga, dengan adanya sanks pajak yang
dikenakan, dapat memberikan efek jerabagi wajib pajak yang kurang taat dalam membayar
kewajibannya sebagai seorang wajib pajak.

Menurut (Solekhah & Supriono, 2018) sanksi dapat dikatakan sebagal suatu bentuk
hukuman atas ketidakpatuhan atau ketidaktaatan terhadap peraturan yang berlaku. Sanksi
tersebut merupakan konsekuensi atas suatu perbuatan menyimpang yang telah dilakukan.
Terkait dengan perpajakan maka adanya sanksi pajak yang diberikan dapat menjadi suatu
bentuk jaminan bahwa peraturan perpajakan akan dipatuhi dan dilaksanakan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh (Putra,
2020), (Efriyenty, 2019) dan (Rangga Bawono et a., 2020) tentang sanksi pajak
menunjukkan hasil bahwa sanksi pajak mempunyai pengaruh positif terhadap kepatuhan
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wajib pgjak. Hasil ini mengindikasikan bahwasanksi pajak yang berat akan membuat wajib
paak cenderung akan berfikir ulang untuk tidak mematuhi kewajiban perpajakannya.
Tetapi jika sanks pajak yang diberikan tergolong ringan maka kecenderungan untuk
mengabaikan kewajiban perpajakannya akan besar.

Hasil penelitianini dapat diinterpretasikan padasanksi pgjak di KPP Pratama Padang
Satu kota Padang pada tahun 2022. Sanksi yang diterima adalah bagian dari pelanggaran
yang telah dilakukan dan biasanya akan mempunyai konsekuensi hukum. Penerapan atau
pemberian sanksi kepada seseorang yang tidak patuh untuk menjalankan kewajiban
perpajakan bisa menjadi salah satu faktor yang mendukung atau meningkatkan kepatuhan
wajib pgak. Sebagaimana sanksi pajak telah diatur dalam ketentuan perundang-undangan
Nomor 28 tahun 2007 tentang Ketentuan umum dan Tata cara perpagjakan. Sanksi pajak
dikategorikan menjadi dua yaitu sanksi administratif dan sanks pidana. Sanks
administratif merupakan sanksi yang dijatuhkan kepada wajib pajak berupa pemaksaan
pembayaran atas kerugian negara karena ketidakpatuhan dalam membayar pajak.
Sedangkan sanksi pidana merupakan sanksi yang diberikan pada wajib pajak berupa
kurungan penjara yang prosesnya didahului dengan persidangan untuk menentukan salah
atau tidaknya perilaku tersebut.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil anadlisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian
mengena pengaruh Kesadaran Wajib Pgjak, Pemahaman Wajib Pgjak, Dan Sanksi Pgjak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi maka dapat diambil kesimpulannya
sebagal berikut: Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak sangat diperlukan
untuk mendorong wajib pgak memenuhi kewagjibannya, Pemahaman Wajib Pagak
berpengaruh positif terhadap K epatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin paham wajib pajak terhadap kewajibannya, maka semakin paham pula
wajib pajak terhadap sanks yang akan diterima apabila melalaikan kewajibannya, dan
Sanksi Pgjak berpengaruh positif terhadap K epatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini
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menunjukkan bahwa memberikan sanksi yang tegas dapat memberikan efek jera pada
wajib pgjak yang melanggar sehingga hal itu dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitianini peneliti memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian yaitu
sebagal berikut:
1. Pendlitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survey melalui kuesioner
sehingga perseps responden belum tentu mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
2. Pendlitian ini hanya menguji pengaruh kesadaran wajib pajak, pemahaman wajib
pajak dan sanksi pajak sgja, dan dan adjusted R square hanya sebesar 23,2% yang
artinya sebesar 76,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.
Saran
1. Disarankan kepada peneliti lain, untuk menambahkan variabel yang diduga
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak pada KPP Pratama Padang Satu. Sehingga
dengan keragaman ini diharapkan hsil yang didapat bisa digeneralisasikan dalam
lingkup yang lebih luas lagi.
2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi landasan acuan bagi wajib pgak
untuk lebih memperhatikan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak.
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